
4. Designing For Low Energy System

Penerapan sistem cross ventilation sebagai penghawaan.

Memaksimalkan bukaan (pintu, jendela, balkon, skylight)  sebagai jalur masuknya cahaya alami.

Bangunan TIC didesain 2 lantai 
dengan lantai kedua merupakan 
rooftop semi tertutup dengan 
skylight sebagai sirkulasi udara dan 
pencahayaan.

Atap TIC menggunakan material 
bening transparan (solartuff) yang 
mampu memasukkan cahaya alami 
tetapi juga tetap menjaga ruang 
dari radiasi.

Desain TIC dibuat sangat 
terbuka dengan lantai 1 
terdapat banyak empty door 
dan jendela didukung dengan 
sistem mezzanine ke lantai 2.

Rooftop, semi tertutup Skylight, mezzanine Bukaan (pintu, jendela)Skylight, mezzanine

Cross Ventilation

Bukaan

Skylight

Rooftop/balkon

Empty door

Cross Ventilation

Potongan TIC

Potongan Guesthouse

Sirkulasi udara pada 
bangunan guesthouse 
didapatkan dari bukaan 
seperti jendela, ventilasi 
dan pintu. Sedangkan 
udara panas dikeluarkan 
melalui celah atap, yang 
mana pada setiap ujuang 
atap terdapat bukaan 
yang dibuat seperti kisi 
(kisi bambu).
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5. Integration With Mass

Mengambil icon pantai berupa ombak yang bergelombang sebagai basic pada ekplorasi bentuk

A. Gelombang pada pathway B. Gelombang pada Atap

Pada masterplan, antar bangunan 
dihubungkan dengan pathway yang 
diadopsi dari bentuk ombak 
sehingga desain dibuat 
bergelombang. Adaptasi bentuk 
alam ini juga diambil untuk 
menyelaraskan desain dengan 
lingkungan alam disekitarnya.

Pola gelombang pada 
pathway di lahan berkontur.

Pola gelombang pada 
bentuk kolam

Pola gelombang pada 
sirkulasi parkir

Pola gelombang pada 
promenade

Selain pada gure ground, desain 
bergelombang dari ombak juga 
diadopsi ke dalam bentuk 
bangunan. Salah satunya pada 
desain atap Gedung Tourism 
Information Centre yang berbentuk 
gelombang dengan penggunaan 
material kayu laminasi/glulam 
untuk memudahkan pembentukan.
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BAB 5Diskripsi Hasil Rancangan  5



ZONA 1

1

2

43

5

PEMBAGIAN ZONA HASIL DESAIN

Gedung Tourism Information 
Centre. Merupakan area 
multipurpose building, menaungi 
banyak kegiatan dan fungsi 
tempat, seperti food stall, area 
makan, toko souvenir, playground, 
mushola, ruang informasi pantai, 
display gure pantai, toilet, dan 
lain sebagainya.

ZONA 2

Area Piknik. Merupakan fungsi lain 
dari gazebo dapat digunakan untuk 
makan ataupun kegiatan berkumpul 
lainnya. Yang membedakan dengan 
gazebo hanya bentuk dan lokasi di 
tempat yang berkontur untuk 
memaksimalkan view.

ZONA 3

Amphiteater. Fungsi ini dipilih 
sebagai perbaikan dari desain 
amphiteater sebelumnya. Desain 
baru tribun dibuat pada kontur 
yang sesuai dengan bentukannya 
sehingga tidak banyak 
menambahkan material tambahan 
ataupun merusak ekologi karena 
konsepnya yang mengikuti alam.

ZONA 4

Sporthall. Didesain sebagai 
fasilitas pantai yaitu mewadahi 
kegiatan olahraga. Area ini 
memang telah ada sebelumnya 
namun tidak termanfaatkan, 
terbengkalai dan bangunan nyaris 
rusak.

ZONA 5

Guesthouse. Sebagai fungsi penunjang yang biasa terdapat pada 
kawasan wisata. Pengunjung dapat menginap sekaligus menikmati 
kawasan pantai.
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PROPERTY SIZE GEDUNG TOURISM INFORMATION CENTRE
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PROPERTY SIZE GUESTHOUSE
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Detail. Detail 1 merupakan detail sambungan pada atap 
parametric. Menggunakan material kayu laminasi dan solartuff. 
kayu laminasi dibuat sebagai rangka sedangkan solartuff 
(transparan) diletakkan di atasnya sehingga air hujan tidak akan 
tergenang. Detail 2 merupakan detai fasad kisi kayu. Kisi kayu 
disambungkan satu sama lain dengan rangka baja. Kemudian 
rangka2 tersebut kemudian ditumpukan pada kolom.

Barier Free. Pada bangunan 
TIC didesain ramp pada bagian 
luar bangunan yang sekaligus 
sebagai desain fasad pada 
bangunan. Ketinggian ramp di 
desain dengan perbandingan 
1:12. Terdapat 2 ramp pada sisi 
bangunan yaitu ramp disisi Timur 
dan Barat.

1

2



Tourism Information 
Centre dan Foodcourt. 
Sama seperti guesthouse, 
TIC juga dilengkapi 
dengan sistem 
kebakaran aktif dan pasir 
untuk memaksimalkan 
keselamatan pengguna. 
Yang membedakan 
hanya pada jalur 
evakuasi yang panjang 
menggunkan ramp dan 
tangga khusus pada 
pengguna lantai 2. 
Meskipun jalur evakuasi 
lumayan jauh, namun 
akan langsung diarahkan 
menuju keluar 
bangunan. 

Guesthouse. Pada sistem keselamatan 
bangunan guesthouse jalur evakuasi memiliki 
2 jalur yaitu menuju ke depan bangunan dan 
ke belakang bangunan atau area kolam. 
Sedangkan untuk sprinkler, re detector 
diletakkan sesuai dengan ketentuan dan 
standar pada ceiling. Disediakan juga hydrant 
indoor dan apar sebagai sistem keselamatan 
pasif pada bangunan.

KESELAMATAN BANGUNAN

Guesthouse

Gedung Tourism Information Centre

118

H
a
si

l R
a
n
ca

n
g
a
n



BAB 6Evaluasi Desain  6



Antisipasi kesenjangan desain fasilitas pantai dan desain lokal perkampungan
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Desain. Menambahkan desain transisi antara 
fasilitas baru dan permukiman

Menambahkan desain jembatan penghubung 
antara bangunan terdesain dan permukiman. 
Desain jembatan juga dibuat lebih 
sederhana menyesuaikan dengan desain 
perumahan pada permukiman. Desain 
jembatan sederhana dipilih sebagai desain 
transisi menuju bangunan yang memiliki desain 
lumayan berbeda dengan permukiman.

Titik jembatan

Desain pedestrian dan 
vegetasi pinggir jalan

Selain jembatan, 
didesain juga 
pedesatrian dan vegetasi 
pinggir jalan, sehingga 
area transisi lainnya 
dibatasi dengan desain 
lansekap menuju 
permukiman. Desain 
lansekap dipilih agar 
desain baru tidak 
langsung berdampingan 
dengan permukiman.

Permukiman

Pedestrian

Jalan 2 arah

2m 5m



Pertimbangan jumlah parkir umum dan guesthouse jika pengunjung overcapacity
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Parkir. Pehitungan kembali kapasitas parkir 
dan antisipasi untuk overcapacity parkir.

Berdasarkan data terakhir di tahun 2013 total jumlah wisatawan mancanegara maupun domestik terbanyak 
sekitar 195.685 pertahun. Jika dibagi dengan 365 maka total wisatawan perhari sekitar 536 orang. Jika 
diperkirakan 300 orang mengendarai mobil dan 236 orang mengendarai motor, maka dibutuhkan sekitar 75 
parkir mobil dan 118 parkir motor. 

Namun, sebagai antisipasi overcapacity pengunjung diambil data terbanyak yaitu pada tahun 2012 sekitar 
255.636 pengunjung. Jika dibagi 365 maka total wisatawan perhari sekitar 700 orang. Jika diperkirakan 300 
orang mengendarai mobil dan 400 orang dengan motor, maka dibutuhkan sekitar 75 parkir mobil dan 200 
parkir motor. 
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55 parkir 
mobil

25 parkir 
mobil

100 parkir 
motor

105 parkir 
motor

Pada desain lama, terdapat 80 parkir mobil dengan 100 motor. 55 parkir mobil pada 
parkir umum dan 25 parkir mobil pada guesthouse serta 100 parkir motor pada 

parkir umum.

Berdasarkan perhitungan 
terbaru, dibutuhkan 200 
motor dari 100 parkir motor 
yang tersedia. Sehingga 
dibutuhkan tambahan 100 
parkir motor yang telah di 
tambahkan pada lansekap.



Pertimbangan naungan (shelter) pada jalur pedestrian atau pathway

Shelter. Mendesain shelter dan plotting 
peletakkannya pada masterplan
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Shelter diletakkan sembarang, menyesuaikan 
dengan lokasi kosong yang tidak ada vegetasi 
peneduh.

Pada bagian 
dalam shelter 
berbentuk tabung 
akan diisi dengan 
tanaman cemara 
dan laut dan 
tanaman rambat 
pada bagian 
kanopinya sebagai 
pelindung.

Titik-titik lansekap pada masterplan

Rangka 
menggunakan 

material bambu 
yang dirangkai.



Mempertimbangkan apakah memungkinkan penggunaan vegetasi dan ground cover 
mengingat wilayah pantai biasanya memiliki jenis tanah yang berpasir.

Penutup lahan. Pembuktian ground cover 
dan vegetasi bisa diadopsi pada desain 
dengan menunjukkan foto eksisting dan data 
vegetasi

Site memiliki banyak jenis vegetasi hijau 
eksisting yang mampu tumbuh di pinggiran 
pantai. Seperti pucuk merah, kiara payung, 
ketapang, dan vegetasi peneduh lainnya.

Jenis tanah pada site tidak sepenuhnya 
berpasir sehingga masih bisa ditumbuhi 
dengan rumput dan tanaemah hijau. Seperti 
pada gambar area pasir dan pantai hanya 
berada di sisi kiri, kemudian pemecah ombak 
dan pedestrian lalu tanah selanjutnya sudah 
ditumbuhi rumput hijau.

Sehingga mengadopsi tanaman hijau lokal 
pantai dan rumput sebagai ground cover 
sangat memungkinkan pada desain.
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Pertimbangan terkait kapasitas bangunan dan kamar mandi pada Tourism Information 
Centre dan Food court (terkait rasio perbandingan kamar mandi dan pengguna).

Kapasitas Toilet TIC. Perhitungan kapasitas 
pengguna pantai dan rationya dengan 
kebutuhan toilet.

Perhitungan kebutuhan toilet.

Berdasarkan data wisatawan pada tabel 
di atas, pengunjung terbanyak sekitar 
255.636 orang selama 1 tahun. Jika 
dibagi 365 maka didapat sekitar 700 
pengunjung perhari.

Rasio kebutuhan toilet di tempat wisata 
adalah 1 water closet (WC) 
diperuntukkan untuk 25 hingga 100 
orang (tataruang.id). 

Diambil ratio kebutuhan toilet tempat 
wisata sekitar 1 toilet untuk 50 orang. 
Sehingga jika dibagi 700/50 maka 
didapat sekitar 14 toilet yang 
dibutuhkan.

Denah Gedung Tourism Information 
Centre and Foodcourt

7 Bilik Toilet Laki-Laki

7 Bilik Toilet Perempuan
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